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ABSTRAK

Arus terganggu pada jalan raya dapat dijumpai pagsimpangan, pasar, sekolah, gerbang tol,
dan polisi tidur. Di Yogyakarta biasanya polisiuf dipasang di jalan lokal/lingkungan, tetapi
akhir-akir ini dipasang di jalan arteri dan kolaktd~enomena ini nampak jelas di jalan
Babarsari dengan diberi polisi tidur sangat mengganaksesbilitas dan kenyamanan serta
timbulnya antrian.

Tujuan penelitian ini mengkaji ketidakefektifan ddipasang polisi tidur di jalan Babarsari.
Ketidakefektifan dapat dilihat dari hasil tingkat/an (LOS) sebelum dan adanya polisi tidur.
Akar permasalahannya adalah akibat dipasangnyai pidlur di jalan Babarsari menurunkan
tingkat layan jalan di setiap saat. Perlu diindiaisi tingkat layan di jalan yang belum
terganggu dan yang terganggu adanya polisi tidueneRtian ini akan mengkaji
ketidakefektifan dari dipasangnya polisi tidur diap Babarsari. Dari analisis hubungan
parameter kondisi operasi yaitu kecepatan kendatakn lintas dan ratio perbandingan
volume/kapasitas jalan raya akan ada solusi untekgatasi ketidakefisiensi di masa yang
akan datang.

Hasil yang dapat disimpulkan: di daerah tidak ada dda polisi tidur tingkat pelayan (LOS)
F. Pengaruh polisi tidur membuat pengemudi padakjanendekati sudah mengurangi
kecepatan. Kecepatan aliran bebas di daerah tidakpalisi tidur Ve = 38,095 km/jam,
sedangkan di daerah polisi tidugY= 5,561 km/jam. Aliran maksimum di daerah tidalaad
polisi tidur R, = 11.163 kendaraan/jam, sedangkan di daerah pafisi Fn, = 1.196
kendaraan/jam. Terjadi penuruan aliran maksimumtadirah polisi tidur. Tindakayang tidak
jelas dari suatu rekayasa lalu lintas di Jalan Batsadengan dipasang polisi tidur tentu saja
menurunkan tingkat pelayanan jalan tersebut. ddigatakan LOS Jalan Babarsari sepanjang
waktu pada tingkat LOS F. Perlu ada pemahaman yarglasar bagi pihak yang menentukan
kebijakan dan dikembalikan fungsi Jalan Babarspegi semula tanpa polisi tidur.

Kata kunci: polisi tidur, LOS, kecepataan alirabhds

ABSTRACT

Interrupted flow in Public Street could be findiagcross road, market, school, toll gate, and
road humps. In Yogyakarta city region road humpslig be placed in local street/community
areas, nowdays road humps begin laid in arteryfaeder street. This phenomenom born in
Babasari street, road humps who has set in tha absolutely disturb the comformity,
accessibility, and borning sequence for the stisage.
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This research was carry out for study and proveafeitivity road humps be laidown in
Babarsari Street. There for inefectiveness caneem $n degrees services indicator (LOS =
Level of Service) compared before and after roaohgsiwas set. Analytical relation among
variable in street traffic. (i.e. speed vehicleslume/street capacity) solution must be obtained
to breaks the problem of inefficiency for futureé.

Outcome of the study declare that : site area befoad humps be laid, and site area road
humps be facilitated, (degree service) F, road turgeility don’'t prevent a drivers to
decreased speedity of their vehicles when its clogee area. Velocity free flow in non area
facility Vyee = 38,095 km/H, meanwhile in the street by facilitga \fee = 5,561 km/H. Flow
maximum in non area facility ;i5x = 11,163 vehicles/H, in the facility areg, & = 1,196
vehicles/H. Decreasing flow maximum occurred in shreet by facility road humps. Irrasional
planning on traffic engineering in Babarsari stré®t setting road humps, caused lowered
degree service (LOS). Countinousing to set road gsufacility in Babarsari street, degree
service will be LOS F (Level of Service False). fithare needed a basic understanding, for
related stakeholders decision maker, BabarsareSteed free from road humps.

Keywords : road humps, LOS, Velocity Free Flow.

1. PENDAHULUAN

Evaluasi suatu ruas jalan sering menggunakan en&kgpasitas. Metode kapasitas
merupakan hubungan parameter kecepatan (V) kendataa ratio perbandingan antara
volume (Vol) dengan kapasitas (C) jalan. Biasanyaungan parameter-parameter tersebut
ditampilkan dalam grafik hubungan antara kecepdtandaraan sebagai sumbu y dan
volume/kapasitas sebagai sumbu Xx. Analisis kamasyang menggunakan parameter-
parameter tersebut sering disebut analisis tingkan (evel of services= LOS).

Ada enam tingkat layan, Yaitu: A, B, C, D, E, F.ndkat layan A mempunyai
karakteristik aliran arus bebas, karena volume &srah rendah dan kecepatan kendaraan
tinggi. Sedangkan tingkat yang semakin ke tingkateEepatan menurun arus terganggu,
kecepatan rendah dan terjadi antrian. Tingkat |ayetu jalan setiap saat dapat berbeda-beda
tergantung dari kesibukan atau gangguan jalan gevaluasi.

Arus terganggu ifterrupted flow) pada jalan raya dapat dijumpai di jalan:
persimpangan, dekat pasar, sekolah, gerbang tmhyadolisi tidur. Di Yogyakarta biasanya
polisi tidur dipasang di jalan lokal/lingkungantagi akhir-akir ini nampak dipasang di jalan
arteri dan kolektor. Fenomina ini nampak jelasatn Babarsari dengan diberi polisi tidur
sangat mengganggu aksesibilitas dan kenyamanantsaekulnya antrian. Seharusnya Jalan
Babarsari dapat menyumbangkan tingkat layan yaigtéapi sebaliknya akibat diberi polisi
tidur tingkat layan menjadi rendah sepanjang waktu.

Akar permasalahan disini adalah akibat dipasangmfssi tidur di jalan Babarsari
yang menurunkan tingkat layan jalan di setiap ¥&&tepatan dan volume kendaraan rendah.
Perlu diindentifikasi tingkat layan di jalan yangliom terganggu efek polisi tidur dan yang
terganggu adanya polisi tidur. Selanjutnya adassdlasil yang memberi perbaikan ke depan.

Penelitian ini mempunyai tujuan mengkaji ketidakéfan dari dipasang polisi tidur
di jalan Babarsari. Ketidakefektifan dapat dilildatri hasil tingkat layan (LOS) sebelum dan
di tempat adanya gangguan polisi tidur. Selanjutihyi analisis kajian hubungan parameter
kondisi operasi yaitu kecepatan kendaraan lalagidian ratio perbandingan volume/kapasitas
jalan raya akan ada solusi untuk mengatasi ketfiadmsi di masa yang akan datang.
Sehingga diharapkan bermanfaat bagi pihak biroktasimasyarakat, informasi ini sebagai
masukan akibat kedidak efisiensi bagian jalan dipgolisi tidur.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Saxena, 1989; Hobbs, 1979, Kecepatan suatu kemddredluktuasi setiap saat
sepanjang jalan dan kecepatnya seperti yang dapsdt dli speedmeter pada saat tertentu
disebutspot speed. Spot speed kendaraan adalah saat kendaraan melewati suapatetau
titik di jalan raya. Rata-rata kecepatan selurlin liatas pada titik tertentu yang juga dikenal
sebagatime mean speed. Salah satu metode dasar stsmbt speed adalah menentukan jarak
ruang jalan dan mengukur waktu tempuh kendaraag yeatintas

Kapasitas jalan yaitu arus lalu lintas maksimumgymelalui suatu titik di jalan yang
dapat dipertahankan pada kondisi tertentu (MKJI7)9Rapasitas jalan menurut MKJI 1997
dipengaruhi beberapa hal, yaitu lebar jalur lattals dari jalan yang, faktor penentuan arah
lalu lintas, faktor hambatan samping dan ukura@a.kot

Hambatan samping adalah dampak terhadap kindujdinéas dari aktivitas samping
segmen jalan, seperti pejalan kaki, kendaraan ukamdAraan lain yang berhenti, kendaraan
keluar masuk sisi jalan dan kendaraan lambat (MKAB7). Tingkat hambatan samping
dikelompokan dalam lima kelas yaitu sangat rendaigah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Dalam penentuan kapasitas ingin diketahui adanyaikboperasi yang berbeda saat
volume lalu lintas yang sedang terjadi. Ini mengdta konsep tingkat pelayanan yang dapat
diinterprestasi secara luas, setiap jumlah daritkoasi yang berbeda kondisi operasi akan
terjadi pada jalur lalu lintas jalan yang ada sedaagan variasi volume lalu lintas.

Tingkat layan merupakan ukuran kualitatif dari penudp bermacam-macam faktor,
mencakup:
kecepatan operasi dan waktu perjalanan,
gangguan lalu lintas dan frekuensi berhenti,
kebebasan manuver,
keamananggfety),
kenyamanan mengemudi,
biaya operasi kendaraan.

Enam tingkat pelayanan yang ditandai dengan huriafmpai F, yang ditentukan
dalam bentuk nilai batas kecepatan dan ratio dinand (atau pelayanan) volume terhadap
kapasitas. Dalam prakteknya, setiap jalan atauabggian akan beroperasi pada batasan luas
tingkat layan, tergantung pada waktu dalam hari,dedam minggu dan periode dalam tahun.

Saxena (1989), menyatakan suatu jalan yang bailgasiekapasitas tinggi dan hanya
digunakan beberapa kendaraan saja, kendaraan dkampa dalam kondisi jalan yang
bagus. Ini merupakan tingkat layan ‘A’. Saat laintds meningkat kecepatan menurun,
pengemudi menjumpai jalan lebih ramai. Selanjutegat volume lalu lintas mencapai atau
melampaui kapasitas dari jalan, tingkat layan jgtaka tingkat terendah ‘F’ atau kondisi
forced flow. Volume tingkat layan untuk berbagai tipe jalamgd&ondisi ideal dapat dilihat
dalam tabel 1.

~Pao0ow
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Tabel 1. Volumelayan dari elemen bermacam tipe jalan pada kondisi ideal

Tingkat layan Jalan dua arah, duajalur (smp)
A 400

900

1400

1700

2000
Bervariasi dari O sampai tingkat layan volume |
untuk semua kasus
Sumber : MJKI, 1997, Dirjen Bina Marga, Jakarta

m | mooOlw

3. METODE PENELITIAN

Akar masalah penelitian yang berkaitan dengan hd#tédbat dipasangnya polisi tidur
di jalan Babarsari yang menurunkan tingkat laydenjali setiap saat. Kecepatan dan volume
kendaraan rendah. Perlu diindentifikasi tingkatata di jalan yang belum terganggu efek
polisi tidur dan yang terganggu adanya polisi tidunkasi penelitian dilakukan di dua tempat
di Jalan Babarsari sebelum dan sesudah adanyatjhlis

Data primer dan sekunder yang diperlukan dalamlgiemeini. Data primer, data lalu
lintas di Jalan Babarsari mencakup parameter paesnecepatan arus lalu lintas, volume,
kepadatan, dan data penentu kapasitas jalan Babdds#a lalu lintas yang bergerak dari
selatan menuju ke utara sebelum dan sesudah fodlisi Data sekunder, mencakupteslan
lay out daerah penelitian, karakteristik jenis-jenis keadat

Personil surveyor pada penelitian ini sebanyak dn@rdimasing-masing lokasi
sebelum dan sesudah polisi tidur. Surveyor bertagascari parameter parameter: kecepatan
arus lalu lintas, volume, kepadatan, dan data gan@pasitas Jalan Babarsari dengan metode
digital. Area studi di lokasi sebelum (lokasi pertg dan di daerah yang ada polisi tidur
(lokasi kedua). Setiap jenis kendaraan yang levesttal dan selanjutnya dikonversi kesatuan
mobil penumpang.

Pelaksanaan survei dilakukan selama 1 hari yaitu $abtu, 22 September 2007.
Waktu survei pukul WIB, siang pukul 12.00-13.00BVBetiap jam waktu penelitian dibagi
lagi menjadi durasi 15 menit.

4. DATA DAN PEMBAHASAN

Hubungan antar variabel kecepatan kepadatan, aldengan kepadatan dan
kecepadatan dengan kepadatan. Selanjutnya akam tthgkat layan (LOS) untuk di lokasi
pertama (tidak ada polisi tidur) dan kedua (padaatapolisi tidur).
4.1 Tingkat Pelayanan (LOS)

Tingkat Pelayanan di Lokasi Pertama (Daerah SebPolisi Tidur) :

a. Analisis tingkat pelayanan di lokasi pertama
Soping sight distance, SSD = 0,28Vt + 0,013/
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= (0,28 x 38,095 x 1) + (0,01 x 38,095
= 25,1788detik

dimana :
Vt = kecepatan menyiap
V = kecepatan awal

Basic capacity = (1000 x V) / (L + SSD)
= (1000 x 38,095) / (4,055 + 25,1788)
=1.303,1148 smp

Volume = 1.172 kendaraam/jam

Volume /Capacity = 1.172 / 1.303,1148 = 0,9

Nilai kecepatan V = 38,095 km/jam dan V/C = 0,9&am gambar 1 akan didapat
tingkat pelayanan (LOS) F.

b. Tingkat Pelayanan di Lokasi Kedua (DaeralisPdidur)

Untuk tingkat pelayanan di lokasi kedua dengan garg sama seperti di atas akan
diperoleh.

Volume = 194 kendaraam/jam

Volume / Capacity = 194 / 601,7683 = 0,3220,32

Nilai kecepatan V = 5,5614 km/jam dan V/C = 0,32ld&dam gambar 1 akan didapat
tingkat pelayanan (LOS) F.

=g OPERATING SPEDD, kmph

0 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10
el \JOLUME/CAPACITY RATIO

Gambar 1. Grafik tingkat pelayanan (L OS)

4.2 AnalisisKarakteristik Lalu Lintasdan Tingkat Layan (LOS)

Dari hasil kajian analisis lalu lintas dan tingkayan (LOS) di Jalan Babarsari tanpa
polisi tidur dan di daerah polisi tidur dapat didthpada Tabel 2. Informasi yang dapat
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diperoleh dari Tabel 2 yaitu baik di daerah tiddk ésebelum memasuki) dan ada polisi tidur
tingkat pelayan (LOS) F. Pengaruh polisi tidur meatbpengemudi pada jarak mendekati
sudah mengurangi kecepatan. Kecepatan aliran loklgeerah tidak ada polisi tidurgd =
38,095 km/jam, sedangkan di daerah polisi tidige ¥ 5,561 km/jam. Aliran maksimum di
daerah tidak ada polisi tidurf. = 11163 kendaraan/jam, sedangkan di daerah piolisi
Fmak. = 1196 kendaraan/jam. Terjadi penuruan aliran imak® di daerah polisi tidur.

Tabel 2. Perbandingan kar akteristik lalu lintas dan LOStanpa
dan ada polisi tidur di Jalan Babarsari

Fungs Jalan Babar sari
Tanpa polisi tidur ‘ Ada polisi tidur
Persamaan kecepatan dan kepadatan
V =1(d) 38,095 — 0,0325d ‘ 5,5614 - 6,464%°d
Persamaan aliran dan kepadatan
o f(d) 38,0050 — 0,0328d | 5,5614d - 6,46490°C2
end/jam
Persamaan aliran dan kecepatan
. V) 1 (38,095 - v)10,0329  V(5,5614 — V)/6,4648°
end/jam
Kecepatan aliran bebas (knmv/jam)
Viree 38,095 | 5,561
Aliran maksimum (kendaraan/jam)
Frnak 11.163 | 1.196
LOS F | F

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kessmpulan

Dari tahap analisis di bab depan ada beberapmpakin, yaitu:

a. baik di daerah tidak ada (sebelum memasuki) darpatisi tidur tingkat pelayan (LOS)
F,

b. pengaruh polisi tidur membuat pengemudi pada jarendekati sudah mengurangi
kecepatan,

c. kecepatan aliran bebas di daerah tidak ada piligi V= 38,095 km/jam, sedangkan di
daerah polisi tidur Ve = 5,561 km/jam,

d. aliran maksimum di daerah tidak ada polisi tidggd= 11.163 kendaraan/jam, sedangkan
di daerah polisi tidur k. = 1.196 kendaraan/jam. Terjadi penuruan aliransinakm di
daerah polisi tidur.

5.2 Saran

Tujuan yang tidak jelas dari suatu rekayasa latad seperti di Jalan Babarsari
dengan dipasang polisi tidur tentu saja menurunikeykat pelayanan jalan tersebut. Dengan
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adanya polisi tersebut dapat dikatakan LOS JaldmiBari sepanjang waktu pada tingkat
LOS F. Perlu ada pemahaman yang mendasar tentandefsabut bagi pihak yang
menentukan kebiyakan dan dikembalikan fungsi JBlaparsari seperti semula tanpa polisi
tidur.
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